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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk mengatasi krisis air bersilh melalui pendekatan metode penentuan lokasi
sumur bor Air Bawah Tanah (ABT) berdasarkan analisa terhadap nilai ratio chlorida bicarbonat.
Solusimengatasi kesulitan air bersih tersebut di atas adalah melalui bantuan pembangunan sumur bor ABT,
menjagakondisi hutan tetap utuh dan melakukan normalisasi kapasitas daya tamping Sungai Kemuning secara
periodik setiap tahun.

Kata Kunci : Krisis air bersih, Sumur bor ABT, Analisa nilai Ratio Chlorida Bicarbonat

WELL DRILLING LOCATION DETERMINATION BY VALUE RATIO ANALYSIS CHLORIDE
BICARBONATE TO OVER COME THE CRISIS OF CLEAN WATER AT DISTRICT SAMPANG

ABSTRACK

The purpose of this study to address the clean water crisis through approach to the method of
determining the location of underground water boreholes (ABT ) based on analysis of chloride bicarbonate value
ratio. Clean water solutions to overcome the difficulties mentioned above is through the construction of boreholes
ABT assistance, keeping intact forest conditions and normalized power capacity tamping Kemuning river
periodically every year.

Keywords: cleanwater crisis, drill wells ABT, Analisa Ratio values Chloride Bicarbonate

PENDAHULUAN

Kabupaten Sampang merupakan salah satu
wilayah kabupaten di Pulau Madura yang
posisinya terletak diantara Kabupaten Bangkalan
dan Kabupaten Pamekasan. Secara geografis
wilayah ini berada pada koordinat lintang antara
113°08' - 113"39' Bujur Timur dan 6°05' - 7°13'
Lintang Selatan dengan batas-batas wilayah
sebagai berikut : di sebelah Utara berbatasan

dengan Laut Jawa; di sebelah Selatan berbatasan
dengan Selat Madura; di sebelah Barat
berbatasan dengan Kabupaten Bangkalan dan di
sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten
Pamekasan (lihat Gambar1)

Gambar 1. Peta Lokasi Kabupaten Sampang

Secara administrasi Kabupaten Sampang
secara administrasi termasuk dalam wilayah
Provinsi Jawa Timur, terletak kurang lebih 100
Km di sebelah timur Kota Surabaya melalui
Jembatan Suramadu kira-kira 1,5 jam atau
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dengan perjalanan laut kurang lebih 45 menit
dilanjutkan dengan perjalanan darat lebih
kurang 2jam.

Berdasarkan hasil wawancara dengan
penduduk setempat, Kabupaten Sampang dikenal
sebagai kabupaten yang sering mengalami
peristiwa banjir, tetapi di sisi lain juga termasuk
wilayah kabupaten yang sulit mendapatkan air
bersih atau dengan kata lain penduduk setempat
untuk mendapatkan air bersih untuk minum
harus membeli air yang dipasok dari truck tangki
air dengan harga per/jerigen (20 liter) Rp. 6.000,-

Faktor utama yang menyebabkan terjadinya
krisis air bersih di wilayah Kabupaten Sampang
adalah jenis batuan penyusun wilayah ini berupa
dominan batu kapur yang mempunyai sifat fisik
meloloskan setiap air hujan yang jatuh diatas
permukaan batu kapur melalui rekahan-rekahan
batu kapur yang pada akhirnya akan terbentuk
sungai-sungai bawah permukaan. Jadi sebenarnya
air bersih di wilayah Kabupaten Sampang
banyak, tetapi posisi keberadaannya jauh di
bawah permukaan tanah. Untuk mendapatkan
air bersih tersebut harus menggunakan alat
bantu berupa pompa.

Selain batuan penyusun (batu kapur) sebagai
faktor penyebab terjadinya kesulitan air bersih di
wilayah Kabupaten Sampang, juga faktor jarak
catchment area (daerah tangkapan air hujan)
terhadap sumur penduduk cukup jauh (kurang
lebih 1-2 Km) dan faktor banyaknya sungai yang
mengalir ke laut. Belum lagi kondisi air sumur
penduduk setempat yang sudah banyak tercemar
oleh air laut, sehingga tidak layak minum karena
sifat fisik air sumur penduduk yang terasa sangat
asin dan warna airnya keruh. Akibatnya kebutuhan
air bersih bagi penduduk di wilayah Kabupaten
Sampang menjadi masalah penting dan sangat
mendesak untuk ditindaklanjuti pemerintah

-~ daerah setempat, dengan cara membuat sumur
bor

Permasalahannya sekarang dimana lokasi
sumur bor air bawah tanah (ABT) di bangun,
agar tidak terlalu jauh dari rumah permukiman
penduduk, khususnya di kawasan pantai bagian
selatan Kabupaten Sampang.

Untuk menjawab permasalahan tersebut
diperlukan beberapa sumber data berupa : data
nilai ratio chloride bicarbonat (RCB) di setiap
sumur yang tersebar di kawasan pantai bagian
selatan Kabupaten Sampang; data sebaran dan
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jumlah penduduk yang bermukim di Desa yang

berada di kawasan pantai bagian selatan

Kabupaten Sampang; data geolistrik yang

menggambarkan kedalaman sumur bor air

bawah tanah (ABT), dimana sumber air bersih di

dapatkan.

Atas dasar penjelasan di atas, maka
rumusan masalah dapatlah disusun sebagai
berikut:

1. Bagaimana penentuan rencana lokasi sumur
bor air bawah tanah (ABT) di kawasan pantai
bagian selatan Kabupaten Sampang ?

2. Pada kedalaman berapa sumber air bersih
didapatkan di kawasan pantai bagian
selatan Kabupaten Sampang ?

Adapun tujuan penelitian tersebut diatas
adalah menjawab empat permasalahan yang
muncul di Lapangan sebagai berikut.

1. Untuk mengetahui rencana lokasi sumur
bor air bawah tanah (ABT) di kawasan pantai
bagian selatan Kabupaten Sampang.

2. Untuk mengetahui kedalaman sum
bersih dikawasan pantai bag: ‘
Kabupaten Sampang.

KAJIAN TEORITIS

Secarateoritis krisis air bersih yang terjadi di
kawasan pantai bagian selatan Kabupaten
Sampang tidak akan terlepas dari beberapa
faktor penyebab terjadinya krisis air bersih,
diantaranya vyaitu : a). jumlah penduduk
pemakai air bersih; b). curah hujan; dan c). jarak
catchment area (daerah tangkapan air hujan)
terhadap lokasi sebaran sumur penduduk.

a. Kependudukan.

Banyaknya penduduk menurut Kecamatan
dan Jenis kelamin di kawasan pantai bagian
selatan Kabupaten Sampang (lihat Tabel 2).
Tabel 2. Banyaknya Penduduk Menurut Kecamatan

dan Jenis Kelamin di kawasan pantai
bagian selatan Kabupaten Sampang
Hasil Sensus Penduduk 2010.

No Kecamatan Laki-laki | l’erempuc;n JumT
1. | SRESEH 13.429 | 15.184 28.613
2. | PENGARENGAN 17.877 18.405 36.282
3. | SAMPANG 57.378 57.605 | 114.983
4. | CAMPLONG 42570 43.810 86.388

JUMLAH 131.254 135.004 | 266.258

Sumber ; Banyaknya Penduduk Hasil Sensus Penduduk 2010
Di Kabupaten Sampang yang diolah.
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Pada Tabel 2. tersebut diatas terlihat bahwa
hasil sensus penduduk pada Tahun 2010 di
Kabupaten Sampang, khususnya di kawasan
pantai bagian selatan menunjukkan jumlah
penduduk 266.258 jiwa, terdiri dari laki-laki
131.254 jiwa dan perempuan 135.004 jiwa.
Jumlah penduduk terbesar menempati wilayah
Kecamatan Sampang sebanyak 114.983 jiwa dan
yang terendah menempati wilayah Kecamatan
Sreseh sebanyak 28.613 jiwa. Kalau dihitung
besarnya kebutuhan air bersih di kawasan pantai
bagian selatan Kabupaten Sampang adalah
sebesar 266.258 jiwa x 60 liter/jiwa/hari =
15.975.480 liter/hari (Petunjuk Teknis Neraca
Sumber daya Alam Spasial Indonesia,
BAKOSURTANAL, 2000). Sementara kondisi
vegetasi kurang 30 % dari total luas keempat
wilayah Kecamatan Sreseh, Pengarengan,
Sampang dan Camplong. Hal ini terlihat dari
kapasitas daya tampung sungai di keempat
kecamatan tersebut tidak mampu menampung
volume curah hujan rata-rata bulanan di
Kecamatan Sampang (192,8 mm/hari); Kecamatan
Sreseh (146,7 mm/ hari); Kecamatan Pengarengan
(132,1 mm/hari) dan Kecamatan Camplong
(131,4 mm/ hari) seperti yang terlihat pada Tabel
3. Kondisi seperti ini menyebabkan keempat
wilayah kecamatan di atas berpeluang terjadi
banjir. Akibatnya jumlah volume air yang meresap
kedalam lapisan tanah sangat sedikit. Hal ini
menggambarkan bahwa kebutuhan air bersih
penduduk di kawasan pantai bagian selatan
Kabupaten Sampang masih kurang
b. Curah Hujan

Keadaan curah hujan di wilayah Kabupaten
Sampang, khususnya di kawasan pantai bagian
selatan Kabupaten Sampang (lihat Tabel 3).
Tabel 3. Rata-rata Curah Hujan (mm/hari)
Tiap Bulan Di kawasan pantai bagian
selatan Kabupaten Sampang Tahun 2010.

| No Kecamatan Jan | Feb | Mar Apr | Mei | Jun |
1. | SRESEH 128 | 204 | 124 | 186 | 294 | 54

| 2. | PENGARENGAN 131 | 141 | 86 | 121 | 95 | 51
— I

o 142 279|124 280 | 164 | 117 |

145 "i?o| 143 | 316

110 |

No | Jul | Agust | Sept | Okt | Now i Des Juml
| 93 36 124 ‘ 112 166 | 239 1.760
! 155 30 159 231 210 172 1.585
3. | 307 17 54| 301 258 | 262 | 2314
a. | 85 | 90 | 176 | 66 a7 152 1577

Sumber : Curah Hujan Rata-rata per bulan di Daerah
Penelitian yang diolah (2012).

Pada Tabel 3 diatas terlihat bahwa keadaan
curah hujan rata-rata perbulan di daerah penelitian
tertinggi menempati wilayah Kecamatan
Sampang sebesar 192,8 mm/hari dan terendah
menempati wilayah Kecamatan Camplong
sebesar 131,4 mm/hari. Nilai curah hujan rata-
rata perbulan ini masih jauh dibawah 150
mm/hari, maka kemungkinan peluang terjadi
banjir lebih kecil. Yang perlu diwaspadai
berpeluang terjadi banjir adalah wilayah
Kecamatan Sampang(192,8 mm/hari) dan
Kecamatan Sreseh (146,7 mm/hari). Sementara
kondisi vegetasi kurang 30 % dari total luas
wilayah dan kapasitas daya tampung sungai
tidak memadai di kedua kecamatan diatas,
sehingga berpeluang terjadi banjir. Akibatnya
jumlah air yang meresap kedalam lapisan tanah
praktis sangat sedikit, sehingga kebutuhan air
bersih di Kecamatan Sampang dan Sreseh masih
kurang,.

c. Posisi “catchment Area” (daerah tangkapan
air hujan) terhadap lokasi sumur penduduk.
Berdasarkan hasil pengamatan secara
langsung di lapangan (observasi), me-
nunjukkan bahwa jarak posisi “catchment
area” (daerah tangkapan hujan) terhadap
lokasi sumur penduduk di kawasan pantai
bagian selatan Kabupaten Sampang adalah
cukup jauh (1-2 Km). Menurut hukum
“Darcy” dalam buku Hidrologi Untuk
Pengairan (Suyono Sosrodarsono & Takeda,
1977), disebutkan bahwa kecepatan aliran
dalam lapisan tanah sangat dipengaruhi oleh
faktor jarak dan koefisien permeabilitas
lapisan tanah/batuan yang dilewati aliran air
dan gradien hidraulik (kemiringan dasar
aliran air dalam tanah). Berdasarkan bunyi
hukum Darcy diatas, maka dengan asumsi nilai
gradien hidraulik dan koefisien permeabilitas
tanah/batuanyang relatif hampir sama di
kawasan pantai bagian selatan Kabupaten
Sampang, maka kecepatan aliran air dalam
tanah di kawasan pantai selatan Kabupaten
Sampang akan lebih lambat. Semakin lambat
kecepatan aliran air dari catchment area
menuju sumur penduduk, maka semakin
kuat peluang intervensi air laut masuk ke
sumur-sumur penduduk. Akibatnya proses
pencemaran air sumur penduduk oleh
desakan air laut lebih banyak terjadi,
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sehingga penduduk semakin sulit mendapatkan
sumber air bersih di kawasan bagian selatan
Kabupaten Sampang.

METODOLOGI PENELITIAN

Lokasi daerah penelitian ini berada di
kawasan pantai bagian selatan Kabupaten
Sampang, meliputi wilayah kecamatan Sreseh,
Pengarengan, Sampang dan Camplong.
Adapun fokus penelitian ini adalah penentuan
lokasi sumur bor berdasarkan analisa nilai ratio
chlorida bicarbonat untuk mengatasi krisis air
bersih di KabupatenSampang,

Jenis penelitran ini adalah merupakan
penelitian kasus, karena obyek yang diteliti
mencakup wilayah vang tidak begitu luas tetapi
diperlukan pembahasan cukup mendalam. Oleh
sebab itu teknik pengambilan sampel dilakukan
dengan cara “ Purposive random sampling”, dimana
sampel yang diambil di setiap wilayah kecamatan
dari 20 sampel air sumur penduduk hanya
diambil 5 sampelair tetapi harus mewakili dari
keseluruhan sampel air yang diteliti. Sementara
teknik pengumpulan data yang diteliti dilakukan
dengan cara pengamatan secara langsung
dilapangan (observasi) dan melalui wawancara
dengan penduduk setempat yang dianggap
faham tentang kondisi air bersih dan tercemar di
sumur-sumur penduduk di kawasan pantai
bagian selatan Kabupaten Sampang,.

Untuk menjawab permasalahan yang muncul
di lapangan terkait dengan obyek yang diteliti,
maka kami menggunakan pendekatan metode
kuantitatif yaitu suatu metode dimana setiap
kesimpulan yang diperoleh berdasarkan hasil uji
laboratorium. Sebagai contoh : untuk mengetahui
sampel air sumur penduduk masih bersih atau
sudah tercemar, maka sampel air sumur penduduk
yang menjadi obyek penelitian tersebut diambil
untuk diuji kebenarannya ke Laboratorium.
Standar baku mutu air bersih yang kami gunakan
adalah sesuai Permenkes RI No.416/ MENKES/
PER/IX/90 (lihatTabel 1).
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Tabel 1. Standar Baku Mutu Air Bersih sesuai
Permenkes RINo.416/Menkes/ Per/IX/90

| | Batss |
Limit | Mlakstmum
L] Parameter | Satuan I Metode Dotk Yang
MAD | diperbodeh
| _kang) |
I Fisika I | l ]
! Bay - e SM P 1150A 2005 | | Tak borbey
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4 Rasa - SM P 1604 2005 Tan Beresa
(3 [Sum - T | SMGmen D008 | 01 | Subu Uden
H = } i I I~
|8 ] Weme s TCU | SNIoBOoepaa2008 | | %
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. Kimia
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| Aryen ) I mgh | | 1 004
3| Bew —mon i 06 558G 4 200 o
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(. lNegween) moA. | |
|8 | Kesadahan sebage CaCO) 1 mgA | SNIDS 5985 12 7004 |
| | Khiorxia I mgh | SNIOHpaen 192004 | Oues |
LB | Kromum Velens: 8 ) | gl | SNID6 0989532005 | 0.0030
4B E— | mah | SNI0S6089 32004 | 0
j10_ | Narsl, yetagm N = | mgh | SHIM2es02004
[0 ] Ntrt_sobage N j mgd | BNI 0669806 2004 | 00021 | 1
L T . i L | SNPOB 0 112008 | 00 | 65-00 |
13 Seleum ©) [ } ! G0
4 Seng | mgi | owiceesesTio0s [ 60078 | 15
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2 | Detaren L mgh SM P 254l ( 2005 0 001 05

Selanjutnya hasil uji laboratorium dari
sampel air sumur penduduk tersebut diatas
dibandingkan dengan standar baku mutu air
bersih (Tabel 1). Sebagai contoh : bilamana salah
satu parameter yang diuji (Chlorida) menunjuk-
kan nilai = 800 (melebihi baku mutu air bersih =
600 sesuai Permenkes RI No. 416/Menkes/
Per/IX/90), maka sampel air sumur penduduk
sudah tercemar dan bukan lagi sebagai air
bersih.

Dari penjelasan di atas, maka dapatlah
digambarkan secara sederhana rancangan
penelitian dengan kronologi sebagai berikut
yaitu untuk mengatasi krisis air bersih di kawasan
pantai bagian selatan Kabupaten Sampang
diperlukan bantuan sumur bor Air Bawah Tanah
(ABT). Agar dasar penentuan lokasi sumur bor
ABT tepat sasaran (posisi titik sumur bor benar
atau tidak meleset), diperlukan data yang meng-
gambarkan daerah atau zona batas air tawar dan
asin. Untuk mendapatkan gambaran zona batas
air tawar dan asin diperlukan analisa terhadap
besarnya nilai “ratio chloride bicarbonate (RCB)”.

Bilamana hasil perhitungan nilai ratio
chlorida bicarbonat terletak diantara 0.01 - 0,5
maka termasuk dalam Kkategori zona tawar;
sedangkan nilai ratio chlorida bicarbonat yang
terletak diantara 1,3 - 2 masuk zona payau;
sementara untuk nilai ratio chlorida bicarbonat
antara 6 - 20 termasuk zona asin. Hal ini sesuai
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menurut klasifikasi jenis air berdasarkan nilai
ratio chlorida bicarbonat (Hendrayana, 2002).

Adapun penentuan lokasi sumur bor
berdasarkan analisa terhadap nilai ratio chlorida/
bicarbonate (RCB) dari masing-masing sampel
air sumur penduduk di kawasan pantai bagian
selatan Kabupaten Sampang yang kualitas airnya
telah diuji ke Laboratorium.Sementara untuk
menghitung nilai ratio chloride / bicarbonate
(RCB) dengan rumus sebagai berikut:

c

RCB = —
CO; *+HCO5™

Rumus diatas menunjukkan bahwa untuk
mendapatkan nilai RCB, diperlukan olahan data
CO,” dan HCO,". Sementara untuk men-
dapatkan nilai CO, * dan HCO," dengan cara
menguraikan reaksi kimia sebagai berikut:
CaCO, — Ca + CO, sehingga diketahui Berat
Atom masing-masing unsur dan molekul dalam
reaksi kimia tersebut (dapat dilihat pada Tabel
Periodik Unsur-unsur kimia), antara lain yaitu
‘Berat Atom Ca =40; Berat Atom CO,=60 dan
Berat Atom CaCQO,=100.

Dari penjelasan di atas, maka parameter
yang diukur adalah sifat fisika air, meliputi
warna, bau, rasa, suhu dan Daya Hantar Listrik
(DHL). Sedangkan sifat kimia air, parameter
yang diukur meliputi : unsur Cl (Chlorida) dan
Kalsium karboat (CaCO,). Secara detail data
hasil pemeriksaan 20 sampel air di Balai Besar
Teknik Kesehatan Lingkungan dan Pengendalian
Penyakit (BBTKLPP) Surabaya adalah dapat
dilihat pada tabel 4. berikut.

ROCHDINAT LORAR
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CAMILONG (RO 3) | "nre TIZN
CAMINONG [N ode 4] | mm 1564
ID‘WAO?IG (Code 24) 4065 (14N
SHESEN iea 1584
- et arsh
BEEE i .y
LT A ] FELR ]

x ¥ DEsA
A 1004 TSI WOOLIEE  [TAMIUNG

AH 10670 TRl
AH06TY TaETE
AM-108852 THEL8]
A 11058 Faven w2010y i
Anaoes | revTe aoiion .
AH- 11080 730754 aoN0ay |
AH-11081 Eaossy P et ]
Ak 11083 TN »dusditad
Ave- 1061 737383 AN0GEED [ TANS
A L1084 TaTIs
AnL10en frey
AM-11086 s
An-11067 Frana
Ak 11088 T

S20L70E  [TARIUNG
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wroxoe [T

v nra
ane, 3 14,2
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B )
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| oz [y

e L
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A LL0TL JanBEd
AW 11672 AT
A 11073 amn

Salah satu contoh perhitungan nilai RCB
dari sampel air dengan kode AH-10669 yang
diambil pada sumur penduduk di Desa Tanjung,
Kecamatan Camplong Kabupaten Sampang
adalah sebagai berikut:
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Diketahui:
kadar C1=357,3 dankadar CaCO,=673,2
Ditanya:
nilai RCB pada sampel air tersebut ?
Jawab:
crt
Rumus RCB = —8
COs2+HCO,™

Selanjutnya kita cari dulu nilai

. BA(CO,
Co,*= BACY), . e CHCD,
BA(CaCO

= 60/100 x 673,2 = 403,92
Kemudian dicari juga nilai

_ BA(HCO,
BA(CaCO,
= 60/100 x 673,2 = 410,652

HCO," x kadar CaCO,

Terakhir baru bisa dicari nilai

cr
CO,*+HCO,"
357,3 / (403,92 + 410,652)
357,3 / 814,572
0,4386352
0,43864 (dibulatkan)

RCB =

o

I

HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk mengatasi krisis air bersih di kawasan
pantai bagian selatan Kabupaten Sampang
diperlukan bantuan sumur bor Air Bawah Tanah
(ABT). Agar dasar penentuan lokasi sumur bor
ABT tepat sasaran (posisi titik sumur bor benar
atau tidak meleset), diperlukan data yang
menggambarkan daerah atau zona batas air
tawar dan asin. Untuk mendapatkan gambaran
zona batas air tawar dan asin secara tepat
diperlukan analisa terhadap data besarnya nilai
“ratio chloride bicarbonate (RCB)” dan data
koordinatlokasi pengambilan sampel air.

Penjelasan selengkapnya tentang koordinat
lokasi pengambilan sampel air, bisa disimak
pada Tabel 5 dan dengan memasukkan titik
koordinat (X) dan (Y) dan nilai RCB ke Program
Geography Information System (GIS), kemudian
dengan menggunakan Tools software “Arc
View”, maka bisa digambar batas zona air tawar
dan asin di Pantai Selatan Kabupaten Sampang
(lihat Gambar 2)
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Tabel 5
HASIL PENGOLAHAN DATA RATIO CHLORIDA BIKARBONAT BERDASARKAN DATA UJI LABORATORIUM
KIMIAWI (Cl), (CaCO,) DAN HASIL PERHITUNGAN (CO,) dan (HCO,)

. DI WILAYAH KABUPATEN SAMPANG
KOORDINAT LOKAS
KODE = - — ——— O |Ca0,| €O, | WCO, |  RATIO CHLORIDA BICARBONAT (RCH)

AH-10663 | 779753 | 9206168 [TANJUNG CAMPLONG (KODE 1) | 357.3 | 673,2 | 403,92 ] 410,652 | 0438635259 [Air Tawar
AH10670 | 764154 | 9201708 [TANAUNG  |CAMPLONG(XODE3) | 397.0 | 712.8 | 427,68 | 434,808 | 0860296259 [Air Tawar
AW-10671 | 7SB789 | 9202862 |DARMA CAMPLONG |CAMPLONG (Koded) | 29.78 | 3564 | 213,84 | 217,408 | 0,069056033 |air Tawar
AM-10682 | 756361 | 9202096 [TAMBAXAN [CAMPLONG (Kode 24) | 426.8 | 613, | 368.28| 374,418 | 0,578661572 |Air Tawar L
AW-11058 | 729298 | 9201085 |LABUMAN SRESEH  |31264] 1584 | 9504 | 966,24 | 1631187912 Terjac pengaruh air laut sedikit
AM11059 | 729709 | 9201206 [LABUHAN SRESEM 8436,3| 4158 | 24948 | 2536,38 | 1676803454 Terjadi pengaruh air laut sedang |
AH-11060 | 730754 | 9203049 [LABUMAN SRESEM 1012 | 225,7 | 137,82 | 140,117 | 0,364111291]Air Tawar
AW-11061 | 730353 | 5204134 [xLOBUR SRESEN 37.72 | 2336 | 140,16 | 142,496 | 0,133448432|Air Tawar
AW-11062 | 728590 | 9204884 |LABANG SRESEN 53,6 | 2574 | 15444157004 | 0,17209608{ir Tawar
| An11063 | 727343 | 520885 [TANIUNG sResen 265 | 376.2 | 22,72| 29482 | 1.02081975|Teriaci pengaruh ai aut sedit
AN-11064 | 727296 | 9208324 |BUNDAH [SRESEN 1647.6) 1980 | 1188 | 12078 | 0,687703481|Terjadi pengaruh air laut sediiit
ARII085 | MWL | 9207106 JRAGUN PENGARENGAN 3225,6] 10494 | 629,64 640,134 | 2,540294572)Terjach pengaruh air laut sedang
AW-11066 | 739313 | 92067%0 [RAGUN PENGARENGAN 1523,4| 4848
AM-11067 | 739503 | s203848 |apa'an PENGARENGAN ma | ma
AH-11068 | 741686 | 9201192 |GULBUNG PENGARENGAN 1072 | 5227
AH-11063 | 741639 | 9201251 |GULBUNG PENGARENGAN 1151,3 | 2494,8
AH-11070 | 742057 | 5201567 |GULBUNG PENGARENGAN 1131,5] 19008 | 1140,5 | 115949 | 0,491963366Air Tawar
AM-11071 | 745858 | 9202810 |AENGSAREM SAMPANG 218,2 | 8316 | 498,96 507.276 | 0,23672379/Aw Tawar

‘ AM11072 | 747513 | 9202951 |POLAGAN SAMPANG 10124 | 17424 | 10454 | 1062,56 | 0480196408/ Air Tawar
AN-11073 | 748678 | 9202668 |POLAGAN SAMPANG 9726,5| 5148 | 3088,8 | 3140,28 | 1,561466541|Terjadi pengarub air laut sedikit
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Gambar 2. Peta Batas Air Tawar dan Asin di Kabupaten Sampang
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Pada tabel 5 di atas terlihat bahwa dari 20
lokasi sumur penduduk di daerah penelitian
yang telah diuji kualitas airnya ternyata hanya
ada 7 lokasi sumur penduduk yang kualitas
airnya buruk (rasa payau) akibat meresapnya air
laut ke dalam lapisan akifer melalui pori-pori
tanah dan akhirnya masuk kedalam sumur
penduduk. Ketujuh sumur penduduk yang
tercemar tersebut (rasa payau), 4 sumur berada
di Kecamatan Sreseh, 2 sumur berada di
Kecamatan Pengarengan dan 1 sumur lagi
berada di Kecamatan Sampang.Adapun sisanya
13 sumur penduduk yang tersebar di daerah
penelitian, kualitas airnya masih bagus (rasa
tawar) dengan nilai ratio chlorida bicarbonate
(RCB) berkisar antara 0,06 - 0,57 (lihat Tabel
5).Hal ini membuktikan bahwa di daerah
penelitian selain terjadi krisis air bersih juga
terjadi pencemaran airtanah yang disebabkan
oleh masuknya air laut ke dalam lapisan akifer
melalui pori-pori tanah.

Penentuan zona tawar dan asin berdasarkan
hasil perhitungan nilai RCB yang kemudian

dimasukkan kedalam klasifikasi jenis air
(Hendrayana, 2002) seperti pada Tabel 6.
berikut.

Tabel 6. Klasifikasi Jenis air berdasarkan Nilai
Ratio Chlorida Bicarbonat (Hendrayana,

2002).
1 <05 Air Tawar
o2 1.3 Terjadi Pengaruh Air Laut Sedikit
3. 2 Terjadi Pengaruh Air Laut sedang
4. 6 Terjadi Pengaruh Air Laut Agak Tinggi
B 15,5 Terjadi Pengaruh Air Laut Tinggi
6. 20 Asin (Air Laut)

Selanjutnya setelah diperoleh gambaran
batas zona air tawar dan asin, maka bisa
ditentukan rencana lokasi titik sumur bor air
bawah tanah yaitu di zona air tawar,
tepatnya berada di Desa Dharma Camplong
Kecamatan Camplong Kabupaten Sampang
(lihat Gambar 3).
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Gambar 3. Peta Rencana Titik Lokasi Sumur Bor Air Bawah Tanah Di Desa Dharma Camplong,
Kecamatan Camplong, Kabupaten Sampang.
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Adapun kedalaman akifer sumur bor air
bawah tanah di Desa Dharma Camplong
Kecamatan Camplong Kabupaten Sampang
berdasarkan hasil pengukuran dan interpretasi
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data geolistrik (warna kuning) menunjukkan
kedalaman 30-50 meter dengan nilai tahanan
jenis antara 16,3-19,1ohm.meter, pada koordinat
X=758454; Y=9202145 (lihat Gambar 4).
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Gambar 4. Hasil Pengukuran dan Interpretasi Data Geolistrik
di Kecamatan Camplong, Kabupaten Sampang.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
a. Kesimpulan

* Pada dasarnya penentuan lokasi sumur bor
berada pada lokasi zona tawar yaitu nilai
RCB berkisar antara 0,069 - 0,574. Rencana
lokasi zona tawar tersebut berada di Desa
Dharma Camplong, Kecamatan
Camplong Kabupaten Sampang dengan
nilai RCB = 0,069056033 dan intensitas
curah hujan rata-rata bulanan = 1314
mm/ hari (terendah).

* Berdasarkan hasil pengukuran dan
interpretasi data geolistrik dikawasan
pantai selatan Kabupaten Sampang pada
koordinat X=758454; Y= 9202145
menunjukkan kedalaman akifer 30-50
meter dengan nilai tahanan jenis antara
16,3-19,1 ohm.meter.

b. Rekomendasi

* Perlu adanya PERDA yang mengatur
tentang besarnya debit maksimum air
yang diizinkan untuk digunakan, sehingga
pemanfaatan air bersih bisa merata ke
seluruh penduduk di daerah penelitian.

* Luas wilayah hutan harus dipertahankan
minimal 30 % dari luas total wilayah
daratan Kabupaten Sampang, agar fungsi
hutan sebagai ekosistem lingkungan dan
pengendali air dapat berjalan dengan baik,
artinya jumlah air yang masuk seimbang
dengan jumlah air yang mengalir di
permukaan tanah.

* Perlu bantuan dari pihak pemerintah
setempat berupa bantuan sumur bor yang
dibangun di Desa Dharma Camplong
Kecamatan Camplong dengan kedalaman
akifer 30-50 meter untuk memenuhi
kebutuhan air bersih bagi penduduk di
wilayah Kabupaten Sampang dan sekitarnya.
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